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INTISARI 

 

Salah satu ruang lingkup Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) untuk 

meningkatkan akses sanitasi menjadi 100 % pada tingkat kebutuhan dasar sanitasi 

layak di permukiman kumuh adalah dengan penyediaan instalasi pengolahan air 

limbah (IPAL) Komunal untuk pengelolaan tinja, berdasarkan survey yang dilakukan 

masih banyak warga yang belum memanfaatkan IPAL komunal. Penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab masyarakat dalam 

pemanfaatan IPAL Komunal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey kuantitatif dengan analisis 

deskriptif. Lokasi penelitian yaitu di Daerah Bantaran Sungai Code, Kampung 

Ratmakan, Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan dengan jumlah sampel 36 

responden, 20 responden pengguna IPAL Komunal dan 16 reponden bukan pengguna 

IPAL Komunal. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan pengguna IPAL Komunal 

tentang pengelolaan tinja dengan adanya IPAL Komunal adalah sebesar 75% baik, 

dengan sikap sebesar 100% baik, dan tindakan sebesar 100% baik sedangkan untuk 

tingkat pengetahuan bukan pengguna IPAL Komunal adalah sebesar 43,75 % baik, 

dengan sikap sebesar 87,5 % baik, dan tindakan sebesar  43,75 % baik, untuk kondisi 

topografi lahan pada responden bukan pengguna IPAL Komunal adalah sebesar 25% 

dengan kemiringan lahan < 2 %, sebesar 12, 5% jarak rumah dengan IPAL Komunal 

> 10 m, kemudian sebesar 6,25 % akses jaringan perpipaan sulit serta sebesar 37,5 % 

kuranganya lahan, dalam hal ini pengelola berperan penting dalam pemanfaatan IPAL 

Komunal. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor yang menyebabkan 

masyarakat dalam pemanfaatan IPAL Komunal adalah pengetahuan, sikap dan 

tindakan yang baik, serta faktor penyebab masyarakat tidak memanfaatkaan IPAL 

Komunal yang paling tinggi adalah faktor topografi yaitu kemiringan lahan dan 

kurangnya lahan, serta  dalam hal ini BKM dan KSM sangat berperan penting dalam 

pengelolaan IPAL Komunal.  

 

Kata kunci : IPAL Komunal, Pengelolaan Tinja. 

Kepustakaan : 30 Bacaan (2001-2018) 
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ABSTRACT 

One of the scope of the No Slum City Program (KOTAKU) to improve 

sanitation access to 100% at the level of basic needs for proper sanitation in slum 

settlements is by providing Communal waste water treatment plants (IPAL) for the 

management of feces, based on surveys conducted by many residents who have not 

utilized communal WWTPs. Research with the aim to find out the factors that caused 

the community to use the Communal WWTP. 

This type of research is the study quantitative survey with analysis descriptive. 

The location of the study was in the Bantaran River Code Area, Ratmakan Village, 

Ngupasan Village, Gondomanan District with a sample of 36 respondents, 20 

respondents using Communal WWTP and 16 respondents not using Communal 

WWTP users. The results of the study are presented in the form of tables and 

narratives. 

The results showed the level of knowledge of Communal WWTP users about 

stool management with the presence of Communal WWTPs of 75 % good, with an 

attitude of 100 % good, and actions equal to 100 % good while for the level of 

knowledge not the Communal WWTP users about the management of feces with the 

presence of Communal of WWTPs 43.75% good, with an attitude of 87.5% good, 

and the action of  43.75% is good, for the topographic conditions of the land for non-

communal WWTP respondents is 25 % with a slope of <2%, amounting to 12, 5 % of 

distance of houses with Communal WWTP> 10 m, then 6.25% piping network access 

is difficult and amounting to 37.5 % lack of land, in this case the manager plays an 

important role in the utilization of the Communal WWTP. Conclusions This study 

shows the that factors that led to the public in the use of communal WWTP is the 

knowledge, attitude and good conduct, as well as the factors that cause people do not 

take advantage of the highest Communal WWTP is the topographic factor is the slope 

and the lack of land, as well as  in this case the BKM and KSM are very  important 

role in managing the Communal WWTP.  

 

Keywords : Communal WWTP, Fecal Management. 

Literature : 30 Readings (2001-2018) 

 

 

 

mailto:dyah5927@gmail.com

